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ABSTRAK

Minyak cengkeh memiliki nilai komersial dan manfaat yang besar serta permintaan
ketersediaan minyak cengkeh di pasaran sangat tinggi, namun hasil ekstraksi minyak
cengkeh cukup rendah sekitar 2-3% sehingga dapat menimbulkan motif untuk
mengeksplorasi pasokan minyak daun cengkeh dengan tindakan pemalsuan. Tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis secara kualitatif profil dan kemurnian minyak daun
cengkeh dan produk minyak daun cengkeh di pasaran berdasarkan persyaratan mutu dari
Standar Nasional Indonesia (SNI). Jenis penelitian ini berupa penelitian non eksperimental.
Minyak daun cengkeh dan minyak produk A, B dan C dilakukan uji kualitas minyak
berdasarkan syarat uji SNI 06-2387-2006 yang meliputi organoleptis (warna dan bau), bobot
jenis, indeks bias dan kelarutan dalam etanol 70%. Selanjutnya dilakukan analisis KLT
dengan menggunakan fase diam silika gel GFz4 dan fase gerak Toluen : Etil Asetat (93:7).
Hasil destilasi minyak daun cengkeh sebanyak 3 Kg dengan destilasi uap air didapatkan
rendemen sebesar 0,83%. Hasil analisis profil minyak menunjukkan bahwa minyak daun
cengkeh dan minyak produk A memenuhi syarat uji SNI 06-2387-2006, sedangkan pada
minyak produk B dan C terdapat beberapa parameter pengujian yang tidak memenuhi syarat
uji di antaranya bobot jenis, indeks bias dan kelarutan dalam etanol 70%, sedangkan pada
hasil uji dengan KLT menunjukkan pola noda yang sama dengan nilai Rf sebesar 0,63.

Kata kunci : Minyak daun cengkeh, Analisis profil, SNI 06-2387-2006

ABSTRACT

Clove oil has great commercial value and benefits and the demand for the availability of
clove oil in the market is very high, but the yield of clove oil extraction is quite low at around
2-3% so that it can lead to a motive to explore the supply of clove leaf oil by counterfeiting.
The purpose of this study was to analyze qualitatively the profile and purity of clove leaf
essential oil and clove leaf essential oil products on the market based on the quality
requirements of the Indonesian National Standard (SNI). This type of research is non-
experimental research. Clove leaf oil and oil products A, B and C were tested for oil quality
based on the test requirements of SNI 06-2387-2006 which included organoleptic (color and
odor), specific gravity, refractive index and solubility in 70% ethanol. Furthermore, TLC
analysis was carried out using the stationary phase of silica gel GF254 and the mobile phase
Toluene: Ethyl Acetate (93:7). The distillation of clove leaf oil obtained was 0.83%. The
results of the oil profile analysis showed that clove leaf oil and product A met the test
requirements of SNI 06-2387-2006, while in oil products B and C there were several test
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parameters that did not meet the test requirements including specific gravity, refractive
index and solubility in ethanol. 70%, but the test results with TLC showed the same stain
pattern with an Rf value of 0.63.

Keywords: Clove leaf oil, profile analysis, SNI 06-2387-2006

PENDAHULUAN

Minyak cengkeh merupakan salah satu dari jenis minyak atsiri yang banyak
dimanfaatkan dalam industri makanan, pengobatan dan juga wewangian. Minyak cengkeh
merupakan minyak atsiri yang dapat diekstraksi dari daun, batang, dan bunga cengkeh
(Daryono, 2015). Minyak yang berasal dari daun cengkeh mempunyai nilai ekonomi yang
lebih besar jika dibandingkan dari komponen lain pada cengkeh. Hal ini disebabkan karena
perolehan bahan baku daun cengkeh lebih mudah dan hanya memerlukan perlakuan yang
sederhana, namun harga minyak atsiri cengkeh yang berasal dari daun, bunga maupun
gagang tidak jauh berbeda sehingga minyak cengkeh yang umumnya banyak
diperdagangkan adalah minyak yang berasal dari daun (Sulaksana, 2015; Mahulette et al.,
2020).

Berdasarkan penelitian (Rana, Rana and Rajak, 2011) secara umum minyak cengkeh
mengandung eugenol sebesar (49-87 %), B-caryophyllene (4-21 %), eugenol asetat (0,5-21
%), sejumlah kecil o -humulene (<1 %). Pada penelitian (Hasim, Batubara and Suparto,
2016) kandungan minyak atsiri pada daun cengkeh yaitu berupa eugenol (58,6%), B-
caryophyllene (21,4%), a-humulene (5,6%) dan caryophyllene oxide (2,9%). Eugenol adalah
senyawa volatil utama dari ekstrak minyak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang digunakan
dalam pengobatan dan mempunyai aktivitas antioksidan, antimikroba, antivirus (Cortés-
Rojas, de Souza and Oliveira, 2014), antinociceptive (Beltran-Villalobos et al., 2017),
analgetik dan anastesi (Correia et al., 2018), serta antiinflamasi dan sebagai penyembuhan
luka (Banerjee et al., 2020).

Minyak daun cengkeh memiliki nilai komersial dan manfaat yang besar, saat ini
permintaan ketersediaan minyak cengkeh di pasaran sangat tinggi namun, hasil ekstraksi
minyak cengkeh yang cukup rendah vyaitu sekitar 2-3% (Hadi, 2013). Sehingga
mengakibatkan biaya produksi minyak cengkeh cukup tinggi. Permintaan yang meluas ini
membawa keuntungan signifikan yang akan diperoleh oleh produsen minyak daun cengkeh
serta terdapat persaingan harga jual minyak daun cengkeh. Hal ini dapat menimbulkan motif
untuk mengeksplorasi pasokan minyak daun cengkeh dengan tindakan pemalsuan (Sadgrove,
Padilla-Gonzalez and Phumthum, 2022).

Analisis profil pada minyak atsiri merupakan salah satu cara untuk mendeteksi serta
dapat mencegah terjadinya tindakan pemalsuan. Pengujian karakteristik minyak atsiri
disesuaikan dengan persyaratan mutu yang telah ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia
(SNI) agar minyak atsiri yang beredar di pasaran dapat terjamin mutunya serta dapat
bersaing dengan pasar internasional. Penelitian (Aryawati and Nyuwito, 2017) terkait dengan
uji kualitas minyak daun cengkeh yang berasal dari Kulonprogo, Yogyakarta menggunakan
sampel daun cengkeh kering utuh dan daun cengkeh yang dicacah dengan metode destilasi
uap air didapatkan bahwa daun cengkeh yang dicacah menghasilkan rendemen yang lebih
tinggi (5.16%) dibandingkan daun cengkeh utuh (5.60%). Pada pengujian kualitas berupa uiji
bobot jenis didapatkan hasil masing-masing 1.034 dan 1,036 serta pengujian indeks bias
diperoleh masing-masing 1,297 dan 1,270. Berdasarkan hasil uji kualitas minyak, kedua
jenis telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh SNI 06-2387-2006.

Sebagai upaya pencegahan terjadinya tindakan pemalsuan terhadap minyak daun
cengkeh, pada penelitian ini dilakukan analisis dan uji kualitas untuk mengetahui profil dan
kemurnian minyak atsiri daun cengkeh hasil isolasi dan minyak daun cengkeh di pasaran
melalui pengamatan secara organoleptis, pengujian bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam
etanol 70% berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan oleh SNI 06-2387-2006.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non eksperimental. Destilasi minyak atsiri
daun cengkeh dilakukan di laboratorium Fitokimia, Universitas Ahmad Dahlan sedangkan
pengujian profil minyak atsiri daun cengkeh berdasarkan SNI 06-2387-2006 dilakukan di
laboratorium Kimia Analisa, laboratorium Kimia Organik, dan Laboratorium Penelitian
terpadu Universitas Ahmad Dahlan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan berupa seperangkat alat gelas (Pyrex®), piknometer (Isolab),
mikropipet (Socorex®), seperangkat alat destilasi, Abbe refractometer (ATAGO®),
timbangan analitik (OHAUS®), TLC chamber (CAMAG®), TLC Silica Gel 60 Fass
(MERCK®).

Bahan yang digunakan daun cengkeh kering yang diperoleh dari CV. Green Herbal
Yogyakarta. Minyak daun cengkeh merk A, B, dan C sebagai sampel didapatkan melalui
market place.

Prosedur Penelitian
1. Determinasi Daun Cengkeh Segar

Daun cengkeh segar dilakukan determinasi di laboratorium Biologi, Universitas Ahmad
Dahlan untuk memastikan kebenaran identitas daun cengkeh.

2. Preparasi Daun Cengkeh
Simplisia daun cengkeh kering sebanyak 3 Kg dilakukan proses sortasi kering
kemudian dilakukan perajangan untuk memperkecil ukuran sampel (2-3 cm).

3. Standarisasi Simplisia Minyak Daun Cengkeh
a. Pengujian Kadar Air dengan Destilasi Toluen
Tujuan di lakukan uji kadar air yaitu untuk mengetahui dan menjaga mutu
simplisia. Sebanyak 10 gr daun cengkeh kering ditimbang lalu dan 100 ml toluen
yang telah disiapkan. Selanjutnya daun cengkeh kering dimasukkan pada labu
destilasi dan ditambahkan toluen lalu labu dipanaskan hingga toluen mendidih.
Kemudian volume air yang tertampung pada wadah dibaca dan dihitung kadar airnya
(Anonim, 2017).
b. Pengujian Kadar Abu
Pengujian kadar abu bertujuan untuk memastikan kebersihan suatu simplisia,
mengetahui cemaran konstituen anorganik dan kemurnian simplisia. Sebanyak 2 gr
daun cengkeh kering di timbang, selanjutnya daun cengkeh kering dipijarkan pada
suhu 800 °C selama 4 jam hingga arang habis. Sisa abu yang terdapat pada krus
porselen di timbang kembali untuk dihitung kadar abu total dengan rumus sebagai
berikut:

Berat Abu
kadar abu total = X 100%
Berat sampel awal

(Anonim, 2017)

4. Destilasi Minyak Atsiri
Daun cengkeh kering sebanyak 3 Kg dilakukan destilasi dengan destilasi uap-air
selama 3 hari. Minyak yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan lalu ditimbang.
Kemudian dikeringkan dengan natrium sulfat anhidrat (Na.SOs (Wu et al., 2019).

Analisis Profil Minyak Daun Cengkeh... (Putri Lestari, dkk)
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5. Rendemen minyak
Hasil rendemen dihitung berdasarkan volume minyak (ml) yang didapatkan dan
bobot bahan (gram) yang di destilasi akan dibandingkan dan dinyatakan dalam satuan
persen. Rendemen minyak dapat dihitung sebagai berikut:

Volume minyak (ml)
% Rendemen = - —— X 100%
Berat sampel yang didestilasi (gr)

6. Uji Kualitas Minyak Atsiri Hasil Destilasi dan Produk dipasaran
Minyak daun cengkeh hasil destilasi dan minyak produk A, B dan C kemudian
dilakukan uji kualitas minyak berdasarkan SNI 06-2387-2006 berupa organoleptis
(warna dan bau), bobot jenis dengan menggunakan piknometer, indeks bias
refraktometer Abbe serta kelarutan dalam etanol 70%. Seluruh pengujian kualitas
minyak dilakukan dengan replikasi sebanyak 2 kali.

7. Penetapan Bobot Jenis
Nilai bobot jenis dihitung dengan memperhatikan suhu saat pengerjaan yang akan
di konversikan menjadi suhu 20°C. Bobot jenis dapat dihitung sebagai berikut:

A
B] =

55 *+ (0.0007 x (t = 20°C)

Keterangan:

Al : Berat piknometer dengan sampel
A2 : Berat piknometer dengan air

B : Berat piknometer kosong

t :Suhu saat pengerjaan

8. Penetapan Index Bias
Uji indeks bias dilakukan untuk mengetahui kualitas dan menentukan kemurnian
dari minyak atsiri. Nilai index bias dihitung dengan memperhatikan suhu saat pengerjaan
yang akan dikonversikan menjadi 20°C. Index bias dapat dihitung sebagai berikut:

Index Bias = A+ 0,0004 X (t — 20°C)

Keterangan:
A : Nilai index bias terbaca oleh alat
t :Suhu saat pengerjaan

9. Perhitungan nilai Rf
Nilai Rf hasil KLT dapat dihitung dari nilai tinggi noda dengan nilai elusi dari fase
gerak. nilai Rf dapat dihitung sebagai berikut:

_ Jarak yang ditempuh analit

Rf

~ Jarak yang ditempuh eluen

10. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Minyak daun cengkeh dan Produk A, B dan C
Uji dilakukan dengan menggunakan fase diam yaitu silika gel GF.s4 dan fase gerak
yaitu Toluen : Etil Asetat (93:7) dengan jarak pengembangan 8 cm. Hasil dilihat
menggunakan sinar UVs4 dan detektor penampak noda vanillin-asam sulfat, kemudian
sampel minyak daun cengkeh, minyak daun cengkeh produk A, B dan C serta

Medical Sains : Jurnal llmiah Kefarmasian Vol. 8 No. 1, Januari - Maret 2023, Hal. 97-106



Medical Sains ISSN : 2541-2027; e-1SSN : 2548-2114 101

pembanding eugenol di totolkan pada lempeng kromatografi lapis tipis (Santoso,
Lustiani and Muhammad, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Determinasi dan Standarisasi Simplisia Daun Cengkeh

Pada determinasi sampel segar yang telah dilakukan di Laboratorium Biologi
Universitas Ahmad Dahlan menunjukkan bahwa sampel tersebut benar merupakan daun
cengkeh dengan nama latin Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L. M. Perry.

Standarisasi simplisia daun cengkeh terdapat dua jenis pengujian yaitu uji kadar
air dan uji kadar abu total. Uji kadar air dengan menggunakan destilasi toluen, metode
ini dipilih karena sangat cocok digunakan untuk tanaman aromatic yang mengandung
senyawa-senyawa Vvolatil serta penggunaan pelarut seperti toluen dapat membantu
meningkatkan volatilitas sampel (Li et al., 2021). Hasil uji kadar air daun cengkeh pada
penelitian ini sebesar 8%, Hasil ini menunjukkan bahwa simplisia daun cengkeh
memenuhi persyaratan kadar air yang ditetapkan yaitu tidak lebih dari 10%. Kadar air
yang tinggi pada simplisia dapat menyebabkan tumbuhnya jamur yang dapat merusak
komponen yang terkandung dalam simplisia dan semakin rendah kadar air maka
simplisia lebih stabil dalam penyimpanan yang relatif lama (Muslimah dan Any, 2014).

Hasil pengujian kadar abu simplisia daun cengkeh yaitu sebesar 3,98%. Pengujian
kadar abu bertujuan untuk memastikan kebersihan suatu simplisia, mengetahui cemaran
konstituen anorganik dan kemurnian simplisia. Semakin kecil kadar abu dalam suatu
simplisia maka semakin tinggi pula tingkat kemurnian dari simplisia. Dari hasil
pengujian standarisasi simplisia daun cengkeh yang telah dilakukan telah didapatkan
simplisia yang mempunyai kualitas yang baik dan dapat dilakukan pengolahan
selanjutnya terhadap simplisia daun cengkeh.

Destilasi Minyak Atsiri

Destilasi uap air dipilih karena pada prosesnya sampel tidak kontak secara
langsung dengan air (pengukusan), sehingga komponennya tidak mudah mengalami
degradasi termal serta metode ini juga cukup ekonomis dan peralatannya cukup
sederhana. Minyak yang dihasilkan dari proses destilasi uap air mempunyai kualitas
yang tinggi. Destilasi daun cengkeh kering ini dilakukan selama tiga hari dan rendemen
yang dihasilkan sebesar 0,83%. Menurut (Marincas and Feher, 2018) hasil ekstraksi
minyak cengkeh sangat rendah yaitu sekitar 1%. Perbedaan hasil rendemen minyak
atsiri ini dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan sampel yang berhubungan dengan
besar celah antar sampel. Kepadatan sampel yang terlalu besar dan tidak merata akan
menyebabkan jumlah dan mutu minyak atrisi yang di dapatkan menjadi rendah. Daun
cengkeh kering mempunyai volume yang besar di dalam wadah destilasi menyebabkan
kontak sampel dengan uap tidak merata.

Analisis Profil Minyak Atsiri Daun Cengkeh
a. Organoleptis (Warna dan Bau)

Bau dan warna minyak daun cengkeh hasil sesuai dengan persyaratan SNI 06-
2387-2006 yaitu berwarna kuning jernih dan bau khas minyak cengkeh. Warna dan
bau minyak daun cengkeh merupakan salah satu karakteristik fisik terhadap
parameter kualitas minyak daun cengkeh. Warna yang jernih dan bau yang khas
menandakan bahwa sampel tidak terkontaminasi atau tercemar dengan zat asing.
Minyak produk A dan B dan C juga menunjukkan warna yang sesuai dengan
persyaratan SNI 06-2387-2006. Minyak produk A dan B menghasilkan bau minyak
khas cengkeh yang normal, namun pada minyak Produk C menghasilkan minyak
yang cukup tajam dan menyengat. Hal ini dapat disebabkan karena terjadinya reaksi
hidrolisis yang akan mengubah minyak menjadi berbagai jenis asam lemak bebas
dan gliserol karena pada minyak tersebut terdapat kandungan air sehingga bau pada
minyak tersebut akan berubah (Laitupa and Susane, 2010).

Analisis Profil Minyak Daun Cengkeh... (Putri Lestari, dkk)
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Gambar 1. Profil organoleptis (a) minyak daun cengkeh (b) produk A (c) produk B

dan (d) produk C

b. Bobot Jenis (BJ)

Pada penelitian ini bobot jenis minyak daun cengkeh hasil destilasi memenubhi
persyaratan mutu sesuai SNI 06-2387-2006 yaitu sebesar 1,035 + 0,003. Fraksi berat
komponen-komponen yang terkandung di dalam minyak berhubungan dengan
penentuan nilai bobot jenis minyak. Sehingga apabila semakin besar fraksi berat
yang terkandung dalam minyak, maka semakin besar pula nilai bobot jenisnya
(Kristian et al., 2016). Pada minyak produk A menghasilkan nilai bobot jenis yang
memenuhi persyaratan SNI yaitu sebesar 1,030 + 0,002. Sedangkan Produk B dan C
menghasilkan nilai bobot jenis berturut-turut sebesar 1,011 + 0,001 dan 1,006 *
0,001 yang menunjukkan bahwa nilai ini tidak memenuhi persyaratan SNI 06-2387-
2006. Berat jenis minyak atsiri sering dikaitkan dengan kandungan komponen di
dalamnya. Kepadatan yang tinggi akan mempengaruhi kandungan di dalam minyak
atsiri, sehingga jika minyak atsiri memiliki berat jenis yang rendah maka akan
berdampak dengan sedikitnya kandungan yang didapatkan. Pada umumnya, minyak
yang telah dicampur pelarut mempunyai bobot jenis yang lebih rendah dibandingkan
minyak atsiri murni (Dewi et al., 2019).

Index Bias

Hasil pengujian indeks bias minyak daun cengkeh hasil destilasi menunjukkan
nilai sebesar 1,529 + 0,001 yang sesuai dengan persyaratan SNI. Pada produk A
mempunyai nilai indeks bias yang didapatkan yaitu 1,528 + 0,001 hal ini juga
memenuhi persyaratan dari SNI minyak daun cengkeh. Sedangkan pada produk B
dan C menghasilkan nilai indeks bias yang cenderung rendah yaitu 1,523 + 0,002
dan 1,522 + 0,002. Salah satu penyebab nilai indeks bias yang rendah yaitu
disebabkan adanya kadar air yang tinggi dalam minyak karena cahaya mudah
dibiaskan dalam air dibandingkan dengan minyak karena perbedaan densitas cairan.
Oleh karena itu, minyak atsiri dengan indeks bias besar memiliki kemurnian dan
kualitas yang lebih baik daripada minyak atsiri dengan indeks bias kecil karena
menunjukkan lebih sedikit air yang ada dalam minyak atsiri. Perlakuan bahan
sebelum penyulingan dan metode pengambilan minyak cengkeh juga merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi nilai indeks bias minyak (Zainurin et al., 2018).
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Tabel I. Analisis profil minyak atsiri daun cengkeh

Minyak Minyak Daun Cengkeh Di Pasaran
. Syarat Uji Daun
Pﬁrr;q“;’gr SNI 06- Cengkeh
2387-2006 Hasil A B C
Destilasi
Kuning - . . .
Warna Coklat tua Kuning Coklat Kuning Kuning
a. Khas
Bau K_has Khas Minyak . Khas Minyak . Khas Minyak Minyak
Minyak cengkeh cengkeh cengkeh cengkeh
cengkeh g g g yang lebih
tajam
Bobot Jenis 1,025- 1,035 + 1,030 = 1,006 +
(20°C) 1,049 0,003 0002  DBOILE000L 74467
Indeks Bias 1,528- 1,529 + 1,528 + 1,522 +
("D20) 1535 0,001 0001  1923*0002 7544
Kelarutan
dalam 1:2jernih  1:2jernih 1: 2 jernih 1: 2 jernih 1:2,5 jernih

etanol 70%

d. Kelarutan dengan etanol 70%

Pengujian kelarutan minyak daun cengkeh dalam etanol 70% memenuhi
persyaratan mutu SNI yaitu dengan 0,5 mL minyak daun cengkeh dapat larut (jernih)
dengan ditambahkan 1 mL etanol 70% (1:2). Pada minyak produk A dan B
menunjukkan hasil yang sama dengan minyak daun cengkeh hasil destilasi dan
memenuhi persyaratan SNI, namun pada minyak produk C tidak memenuhi
persyaratan SNI dengan kelarutan (1:2,5). Penentuan kelarutan minyak tergantung
pada kecepatan kelarutan dan kualitas minyak. Kelarutan minyak dapat menurun
karena pengaruh masa simpan minyak. Kondisi penyimpanan yang kurang tepat
akan menyebabkan terjadinya percepatan proses polimerisasi. Faktor-faktor
eksternal seperti cahaya, adanya kandungan air, dan udara juga dapat mempengaruhi
kelarutan minyak dalam etanol (Zellner et al., 2015).

4. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Minyak daun cengkeh dan Produk A, B dan C
Hasil pengujian Kromatografi lapis tipis minyak daun cengkeh dan produk A, B
dan C dengan menggunakan pembanding eugenol menunjukkan bentuk pola noda yang
sama. Nilai Rf yang didapatkan yaitu sebesar 0,63. Nilai Rf adalah karakteristik untuk
setiap senyawa yang diberikan pada fase diam yang sama menggunakan fase gerak yang
identik. Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian (Zellner et al., 2015) pada
pengujian KLT menghasilkan nilai Rf 0,66 dengan menggunakan fase gerak toluen : etil
asetat (93:7) . Pemilihan toluen dan etil asetat sebagai fase gerak berdasarkan sifat
kepolaran minyak daun cengkeh yaitu non polar. Pemilihan fase gerak sangat
berdampak terhadap proses pemisahan senyawa pada sampel (Zellner et al., 2015).

Analisis Profil Minyak Daun Cengkeh... (Putri Lestari, dkk)
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@) (b)

Gambar 2. Profil KLT (a) dibawah lampu UV 254 nm (b) penampak noda vanilin-
sulfat minyak daun cengkeh hasil destilasi (MC) dan produk dipasaran (A, B dan C)
dengan pembanding eugenol (E)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian, minyak daun cengkeh hasil destilasi dan minyak produk A
memenuhi syarat uji SNI 06-2387-2006, sedangkan pada minyak produk B dan C terdapat
beberapa parameter pengujian yang tidak memenuhi syarat uji di antaranya bobot jenis,
indeks bias dan kelarutan dalam etanol 70%. Pada pengujian KLT dengan menggunakan fase
gerak toluen : etil asetat (93:7) dan fase diam silika gel GFzs4 menunjukkan bahwa minyak
daun cengkeh hasil destilasi dan minyak produk A, B dan C menghasilkan pola noda yang
sama dengan pembanding eugenol. Perbedaan hasil analisis profil minyak daun cengkeh dan
produk di pasaran dapat dipengaruhi oleh iklim, daerah tumbuh, proses budidaya, kondisi
tanah, dan proses panen daun cengkeh, proses destilasi, perlakuan terhadap simplisia, umur
simpan minyak, serta penambahan pelarut lain. Selanjutnya dapat dilakukan analisis
kandungan senyawa minyak daun cengkeh dan produk di pasaran dengan metode GC-MS
serta autentikasi dengan kemometrika Principal Component Analysis (PCA) untuk
memastikan kualitas minyak daun cengkeh.
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